
BUPATI LUWU TIMUR

PROVINSI SULAWESI SELATAN

RANCANGAN PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR

NOMOR 32 TAHUN 2016

TENTANG
SUSUNAN ORGANISASI, KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI, SERTA

TATA KERJA DINAS KESEHATAN KABUPATEN LUWU TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengrngat

BUPATI LUWU TIMUR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (2)

F.i"tr."., Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8 Tahun
iOG i."t""g Pembentukan dan Susunan Perangkat-Daerah,
oerlu mem6entuk Peraturan Bupati tentang Susunan
'Oie""r"""i, Kedudukan. Tugas dan Fungsi" serta Tata Kerja
Diias Kesehatan Kabupaten Luwu Timur;

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Luu'u Timur dan Kabupaten
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 27,

Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor

427O);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol1 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(kmbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2Ol1
itlo-o. 82, Timbahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil NJgara (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
ZOt+ f'lornor 6, Tambahan kmbaran Negara Republik
indonesia Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (trmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambalan l'embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

tetin aiuUarr beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

Rtas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2O14 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan l'embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2Ol4 tentang
AdminGtrasi Pemerintahan (kmbaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tarr,baltan lrmbaran
Negara Republik indonesia Nomor 5601);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG SUSUNAN ORGANISASI,
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA
DINAS KESEHATAN KABUPATEN LUWU TIMUR.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimalsud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Luwu Timur.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan ralgrat daerah menurut
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Repubiik
Indonesia Tahun 1945.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

4. Bupati adalah Bupati Luwu Timur.

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Luwu Timur-

6. Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Luwu Timur.

7. Dinas adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu Timur.

8. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu Timur.

9. Tugas pokok adalah lkhtisar dari keseluruhan tugas jabatan.

10. Fungsi adalah pekerjaan yang merupakan penjabaran dari tugas pokok.

I 1. Rincian tugas adalah paparan atau bentangan atas semua tugas jabatan
yang merupakan upaya pokok yang dilakukan pemegang jabatan.

BAB II

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 2

(1) Susunan Organisasi Dinas Kesehatan, terdiri atas :

a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat, terdiri atas :

1. Subbagian Perencanaan;
2. Subbagian Keuangan; dan
3. Subbagian Umum dan Kepegawaian.

c. Bidang Kesehatan Masyarakat, terdiri atas :
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2O16 tentang
Perangkat Daerah (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2O16 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (kmbaran Daerah Kabupa.ten Luwu
Timur Tahun 2O16 Nomor 8, Tambahan kmbaran
Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 103).



1. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
2. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; dan
3. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga.

d. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, terdiri atas:
1. Seksi Surveilans dan Imunisasi;
2. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; dan
3. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan

Kesehatan Jiwa.
e. Bidang Pelayanan Kesehatan, terdiri atas :

1. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Tradisional;
2. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan; dan
3. Seksi Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan Peningkatan Mutu.

f. Bidang Sumber Daya Kesehatan, terdiri atas :

I . Seksi Kefarmasian;
2. Seksi Alat Kesehatan; dan
3. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan.

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas; dan
h. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Susunan organisasi Dinas Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB III

KEDUDUKAN

Pasal 3

(1) Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di
bidalg kesehatan yang menjadi kewenangan Daerah;

(2) Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), dipimpin oleh Kepala Dinas
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.

BAB TV

TUGAS POKOK, FUNGSI, DAN RINCIAN TUGAS

Bagran Kesatu

Kepala Dinas

Pasal 4

(1) Kepala Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a
mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam memimpin dan
melaksanakan urusan pemerintahan bidang kesehatan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
Pemerintah Daerah berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(21 Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menyeienggarakan fungsi :

a. perumusan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang kesehatan
masyarakat;

b. perumusan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan dan
pengendalian penyakit;

c. perumusan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pelayanan
kesehatan;
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teknis di bidang sumber daYa

laksanaan kebiiakan
d perumusan pe

evaluasi dan .pelaporan
tugas organisast;

f. pelaksanaan administrasi Dinas; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas

dan fungsinya.
Kepara Dinas dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksudpada ayat (1) mempunyai rincian tugal sebagai berikut :a. menjrusun kebijakan, 

. --"...r"..ra1ia.r, mengorganisasikan,mengqerakkan dan mengendalikan penyelenggaraan kebijalan sertamen5rusun Rencana Strategis Dinas slsuai-t.rg* 
"i"l;;; ;;;daerah;

b. merumuskan program kerja sesuai Rencana Strategis Dinas;

kesehatan;
oerr-lmusan, pelaksanaan' monitonng'^

ffi;i;il;;"tretariatan Yans menunJang

(3)

c mengoordinasikan
Dinas;

pelaksanaan program dan kegiatan lingkup

d. membina Sekretaris dal para Kepala Bidang dalam melaksalakantugasnya;

e. 
::i_C^?:1k"" pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berialansesual rencana, tepat waktu, berkualitas dal; In;k;;-od;"*-,

f. menyelia pelaksanaan. tugas _pokok organisasi agar berjalan sesuairencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup 6h"q
g. memecahkan masalah dalam pelaksanaan tugas pokok organisasiagar senantiasa berjalan optimaJ;
h. mengevaluasi pelaksanaan tugas pokok organisasi agar senantiasasesuai dengan rencana dan target yang diteLphn;
i. menyelenggarakan perencanaan kebijakan teknis, program,kegiatan, keuangan, umum, perlengkapa'n dan kepegawaian daiamlingkungan Dinas;

menyelenggarakan kebijakan teknis di bidang kesehatanmasyarakat, bidang pencegahan dan pengendatian peiya;J;, ;il;;pelayanan kesehatan, dan bidang .""iU.i?"y" kesehatan;
menyelenggaral<an pembin3"l dun pelayanan umum di bidangkesehatan berdasarkan kebijakan y.d dii;;;;an oleh pemerintah;
menyeleng4arakan dan memberikan dukungan fasilitasi pelayananperizinan dalam bentuk penerbitan p"*i-U-.rrg"r, teknis berkaita.izin bidang kesehatan berdasarkan d*.";;;;pemerintah Daerah;

m. me-nyelenggarakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan izinbidang kesehatan beidasarkan ke*errarrjan ee_.rirrt t o^iltr; -"'
n. menyelenggarakan koordinasi dan konsultasi dengan kementerian,lembaga pemerintah non kementeri"rr, J"r, te_U"h f.Ary"-;-J;rangka penyelenggaraan urusan bidang kesehatan;
o. menilai hasil kerja aparahrr sipil negara dalam lingtarngan Dinas;
p. menyelenggarakan pengelolaan Unit pelaksana Teknis Dinas;
q. menJrusun laporan hasil pelaksanaan tugas KepaJa Dinas danmemberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahanperumusan kebijakan; dan

J
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(r)

(2t

(3)

menyelenggarakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Bagian Kedua

Sekretariat

Pasal 5

Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b
dipimpin oleh Sekretaris mempunyai tugas pokok memimpin dan
melaksanakan penyiapan bahan dalam rangka penyelenggaraan dan
koordinasi pelaksanaan subbagian perencanazrn, keuangan, umum dan
kepegawaian serta memberikan pelayanan administrasi dan fungsional
kepada semua unsur dalam lingkungan Dinas berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan teknis, perencanaan, monitoring dan

pelaporan kegiatan umum dan kepegawaian;

b. pemberian dukungal atas penyelenggaraan urusan di bidaag
perencanaan;

c. perumusan kebijakan teknis, monitoring dan pelaporan realisasi
kegiatan pada bidang keuangan; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.

Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencanakan operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. memberi petunjuk kepada bawahan terkait perLrmusan kebijakan,
operasionalisasi dal pelaporannya;

d. menyelia pelalsanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Sekretariat;

e. mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Sekretariat;

f. mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan dalam lingkup Sekretariat;

g. melaksanakan koordinasi kepada seluruh bidang serta menyiapkan
bahan penyusunan program Dinas;

h. melaksanakan koordinasi perencanaan dan perumusan kebijakan
teknis di lingkungan Dinas;

i. melaksanakan koordinasi pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan
Dinas sehingga terwujud koordinasi, sinkronisasi dan integrasi
pelaksanaan kegiatan;

j. melaksanakan dan mengoordinasikan pelaksanaan, pengendalian
dan evaluasi penyusunan laporan akuntabilitas kinerja Dinas;

k. melaksanakan dan mengoordinasikan pengolahan dan penyajian
data dan informasi;

1. melaksanakan dan mengoordinasikan pelayanan ketatausahaan;
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m. melaksanakan dan mengoordinasikan pelayanan administrasi umum
dan aparatur;

n.melaksanakan dan mengoordinasikan pelayanan administrasi
keuangan dan aset;

o. melaksanakan dalr mengoordinasikal pelaksalaal pembinaan
organisasi dan tatalaksana dalam lingkungan Dinas;

p. meiaksanakan dan mengoordinasikan pelaksanaan urusan rumah
tangga Dinas;

q. melaksanakan dan mengoordinasikan kegiatan kehumasan dan
protokoler;

r. meiaksanakan dan mengoordinasikan administrasi pengadaan,
pemeliharaan dan penghapusan barang;

s. menlrusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sekretaris dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perLlmusan kebijakan; dan

t. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Pasal 6

(1) Subbagian Perencanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf b angka 1 dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian mempunyai
tugas pokok memimpin dan melaksanakan pengumpulan bahan dan
mengelola penJrusunan perencanaan, penyajian data dan penyusunan
laporan kinerja berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(21 Kepala Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas pokok' 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang
perencanaan;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang
perencanaan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oieh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(3) Kepala Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) mempunyai rincian tugas sebagai
berikut :

a. merencanakan kegiatan dan jadwal operasional tahunan serta
penganggaran Dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tu-gas -pokok organisasi agar beq.alan sesuairencana, tepat waLtu, berkualitas dafam [ngkup Subbagian;
o. ::::*:^11"il-p.k-r"l tugas pokok organisasi agar berjaransesual rencana, tepa.t walrhr, berkualitas dalam-lingkup S"uUU"gi;; 

-

mengevaluasi hasil pelaksanaan 
. 
tugas pokok organisasi agarbeq'alan sesuai rencana, tepat waktu; beikualitas d""1"; lirgk-;Subbagian;

mengoordinasikan, menyiapkan bahan dan melakukan pen1rusunanperenczrnaan program kegiatan dan alggaran;

e

f.
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g. mengoordinasikan dan menyiapkan bahan pen3rusunan data dan
informasi statistik kesehatan;

h. menyiapkan dan mengoordinasikan bahan penJrusunan laporan
akuntabilitas kinerja Dinas;

i. menyiapkan bahan, mengoordinasikan dart menyusun rancangan
rencana strategis;

j. menyiapkan bahan dan menyusun pengusulan rencana anggaran
pendapatan dan Dinas;

k. menyiapkan bahan dan menyusun dokumen peiaksanaan kegiatan
dan anggaral;

1. menyiapkan bahan atau data untuk perhitungan anggaran dan
perubahan zrnggaran;

m. menghimpun dan menyajikan data dan informasi program dan
kegiatan Dinas;

o. mengelola dan melakukan pengembangan sistem penyajian data
berbasis teknologi informasi ;

p. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Subbagian Perencanaal
dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan; dan

q. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Pasal 7

(1) Subbagian Keuangan sebagaimana dimaksud daiam Pasal 2 ayat (l)
huruf b arrgka 2 dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian mempunyai
tugas pokok memimpin dan melaksanakan penghimpunan bahan dan
mengeloia administrasi keuangan meliputi penyusunan anggaran,
penggunaan, pembukuan, pertanggungjawaban dan pelaporan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan'

(2\ Kepala Subbagian Keuangan dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang keuangan;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang keuangan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang keuangan; dan

d.pelaksanaantugaslainyangdiberikanolehatasansesuaidengan
tugas dan fungsinYa.

(3) Kepala Subbagian Keuangan daiam melaksanakan tugas pokok

s.bagaima.,adimatsudpadaayat(1}mempunyairinciantugassebagai
berikut :

a. merencanakan kegiatan dan jadwal operasional tahunan serta
penganggaran Dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai

rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian;
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e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Subbagian;

f. melakukan verifikasi kelengkapan administrasi permintaan
pembayaran;

g. meneliti kelengkapan uang persediaan, ganti uang, tambahan uang,
pembayaran gaji, tunjangan, dan penghasilan lainnya untuk menjadi
bahan proses lebih lanjut;

h. mengoordinasikan dan menlusun kerja sama anggaran;

i. mengelola pembayaran gaji dan tunjangan pegawai;

j. melakukan verifikasi harian atas penerimaan keuangan serta
verifi kasi pertanggungjawaban keuangan ;

k. melakukan akuntansi pengeluaran dan penerimaan keuangan;

1. menyiapkan bahan dan menyusun laporan keuangan;

m. men1rusun realisasi perhitungan anggurran;

n. mengevaluasi pelaksanaan tugas bendaharawan;

o. mengumpulkan bahan, mengoordinasikan dan menindak lanjuti
laporan hasil pemeriksaaan;

p. melakukan penataan, pengelolaan, pernanfaatan dan penghapusan
aset;

q. menJr'usun laporan hasil pelaksanaan tugas Subbagian Keuangan
dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perLrmusan kebijakan; dan

r. melakukan tugas kedinasan lain yang perintahkan oleh atasan baik
lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas'

Pasa-l 7

(1) Subbagian umum dan Kepegawain sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 ayat (1) huruf b angka 3 dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian
mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan urusan
ketatlusahaan, administrasi pengadaan, pemeliharaan dal
penghapusan barang, urusan rumah tangga serta mengelola
administrasi kepegawaian berdasarkan ketentuan Peraturan
perundang-undangan.

(2) Kepala Subbagial Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan tugas
polok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang umum;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang umum;

c. pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang
umum; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinYa.

(3) Kepala Subbagian umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan tugas
poi<ok sebagaimana dimal<sud pada ayat (1) mempunyai rincian rugas

sebagai berikut :

.. -i...r"".ru.kan kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan

tugas;
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b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaart tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas daiam lingkup Subbagian;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalal
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Subbagian;

f. melakukan pengklasifikasian surat menurut jenisnya serta
administrasi dan pendistribusian surat masuk dan surat keluar;

g. menata dan melakukan pengarsipan naskah dinas dan pengelolaan
perpustakaan;

h. mempersiapkan pelaksanaan rapat dinas, upacara bendera,
kehumasan, dan keprotokolan;

i. mengeiola sarana dan prasarana serta melakukan urusan rumah
tarrgga;

j. mengoordinasikan dan melakukan pemeliharaan kebersihan dan
pengelolaan keamanal lingkungan kantor;

k. menyiapkan bahan dan men5rusun rencana kebutuhan,
pemeliharaan dan penghapusan barang, daftar inventarisasi barang
serta menJrusun laporan barang inventaris;

l. menyiapkan bahan dan menJrusun administrasi pengadaan,
pendistribusian, dan pemeliharaan inventarisasi dan penghapusan
barang;

m. menyiapkan bahan, mengelola dal menghimpun daftar hadir
pegawai;

n. menyiapkan bahan dan mengelola administrasi surat tugas dan
perjalanan dinas Pegawai;

o. menyiapkan bahan, mengoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan
organisasi dan tatalalsana;

p. menyiapkan bahan dan menyusun rencara formasi, informasi
jabatan, dan bezetting Pegawai;

q. menyiapkan bahan dan mengelola administrasi aparatur meliputi :

usul kenaikan pangkat;
perpindahan;
pensiun;
penilaian pelaksanaan Pekerjaan;
kenaikan gaji berkala;
cuti;
Ijin;
masa kerja;
peralihan status; dan

1O. layanan administrasi kepegawaian lainnya.

menyiapkan bahan usulan pemberian tanda penghargaan dan tanda
jasa pegawai negeri sipil;

menyiapkan bahan perumusan kebijakan pembinaan, peningkatan
kompetensi, disiplin dan kesejahteraan pegawai negeri sipil;

mengembangkan penerapan sistem informasi aparatur berbasis
teknologi informasi;

1
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3
4
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6
7
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u. menghimpun dan menyosialisasikan peraturan
undangan di bidang perencanaan dan kepegawaian
berkaitan dengan tugas dan fungsi Dinas;

v. menyiapkan bahan dan mengoordinasikan administrasi pen1rusunan
produk hukum di lingkungan Dinas;

w. men5rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Subbagian Umum dan
Kepegawaian dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

x. melakukan tugas kedinasan lain yang perintahkan oleh atasan baik
lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas.

perundang-
serta yang

(l)

(2)

(3)

Bagian Ketiga

Bidang Kesehatan Masyarakat

Pasal 9

Bidang Kesehatan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) hurrf c dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas
pokok memimpin dan melaksanakan perumusan kebijakan teknis,
memberikan dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan
Daerah, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan program dan
kegiatan di bidang kesehatan masyarakat berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakar fungsi:
a. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,

monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang kesehatan
keluarga dan gSzi;

b. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang promosi dan
pemberdayaan masyarakat;

c. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan iain sesuai bidang tugasnya.
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) mempunyai rincian tugal sebagai
berikut :

a. merencanakal operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. memberi petunjuk kepada bawahan terkait perumusal kebijakan,
operasionalisasi dan pelaporannya;

d. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar beq'aian sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Bidang;

e. mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar beq'alan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Bidang;

f. mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan dalam lingkup Bidang;
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g. mengarahkan dan mengatur pelaksanaan kebijakan operasional
kesehatan keluarga dan glzr, promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat serta kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah
raga;

h. melaksanakan bimbingan teknis dan supervisi pelaksanaan kegiatan
kesehatan keluarga dan gizi, promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat serta kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah
raga;

i. melaksanakan pembinaan, bimbingan teknis dan mengendalikan
upaya kesehatan pada daerah perbatasan, terpencil dan rawan;

j. melaksanakan pengawasan pelayanan kesehatan keluarga dan gizi '
promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat serta kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

k. melaksanal<an koordinasi lintas program dan sektor termasuk
lembaga internasiona-l sesuai dengan bidang tugasnya;

l. melaksanakan evaluasi pengembangan program upaya pelayanan
kesehatan keluarga dan gizi, promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat serta kesehatan lingkungan, kesehatan ke{a dan olah
raga;

m. melaksanakan kemitraan dalam pembinaan upaya pelayanan
kesehatan keluarga dan gin, promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat serta kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah
raga..

n. melaksanakan fasilitasi pelatihan teknis upaya pelayanan kesehatan
keluarga dan gizi, promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
serta kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

o. meiaksanakan analisa dan pengembangan kinerja bidang;

p. menJrusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang Kesehatan- 
Masyarakat dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

q. meiaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan baik
lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya'

Pasal 10

(1) seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 ayat (1) huruf c angka 1 dipimpin oleh seorang Kepala Seksi,
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bidang dalam
melalsanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,

evaluasi dan pelaporan di seksi kesehatan keluarga darl gizi masyarakat
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan"

(2) Kepala seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi dalam melaksanakan tugas

poiok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

u.. p..ryiapin bahan perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan
keluarga dan gizi;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan t\rgas di bidang kesehatan

keluarga dan gizi;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan keluarga dal
gizi; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinYa.
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(3) Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi dalam melaksanakan tugas
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas
sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan kesehatan keluarga dan Cizi sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok orgalisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam iingkup
Seksi;

f. mempersiapkan dan mengolah bahal perumusan kebijakan teknis di
bidang kesehatan keluarga dan gizi;

g. melakukan bimbingan teknis dan supervisi pelaksanaan kegiatan
kesehatan keluarga dan gizi;

h. melakukan pembinaan, bimbingan teknis dan mengendalikan upaya
kesehatan pada daerah perbatasan, terpencil dan rawan;

i.meial<ukanupayapeningkatanpendidikankesehatanmelalui
kesehatan keluarga dan gjn;

j. melakukan pengawasan pelayanan kesehatan keluarga dan glzi;

k. melakukan koordinasi lintas program dan sektor termasuk lembaga

internasional sesuai dengal bidang tugasnya;

l. melakukan evaluasi pengembangan program upaya pelayanan

kesehatan keluarga dan gSzr;

m.melakukarrkemitraandalampembinaanupayapelayanankesehatan
keluarga dan gizi;

n. melakukan fasilitasi pelatihan teknis upaya pelayanan kesehatan
keluarga dan gizi;

o. melakukan analisa dan pengembangan kinerja seksi;

p. men1rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi kesehatan
' keluarga dan gizr dan memberikan saran pertimbangan kepada

atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

q.melaksanakantugaskedinasanlainyangdiperintahkanatasanbaik
lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya'

Pasal 11

(1) Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 ayat (l) hurui c arlgka 2 dipimpin oleh seorang Kepala

Seksi, mempunyai 
. 
i,g"" pokok memimpin dan . 

melaksanakan

penyiapan 
-bahan pE.'y'"ttt'"t' kebijakan teknis.' me.mbina'

mengolrainasikan dan melaksanakan program dan kegiatan di seksi

proriosi dan pemberdayaan masyarakat berdasarkan ketentuan
peraturan Perundang-undangan'

l2l Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat dalam

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi

^- 
plt yi"[".t bahan piumusan kebijakan teknis di bidang promosi dan

PemberdaYaan masYarakat;
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b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang promosi dan
pemberdayaan masyarakat;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang promosi dan
pemberdayaan masyarakat; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(3) Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat dalam
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan promosi dan pemberdayaan masyarakat
sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar be{alan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f. mempersiapkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang promosi dan pemberdayaan masyarakat;

g. melakukan bimbingan teknis dan supervisi pelaksanaan kegiatan
promosi dan pemberdayaan ma-syarakat;

h. melakukan pembinaan, bimbingan teknis dan mengendalikan upaya
kesehatan pada daerah perbatasan, terpencil dan rawan;

i. melakukan pengawasan pelayanan promosi dan pemberdayaan
masyarakat;

j. melakukan koordinasi lintas program dan sektor tefmaSUk lembaga
intemasional sesuai dengal bidang tugasnya;

k. melakukan evaluasi pengembangan program upaya pelayanan
promosi dal pemberdayaan masyarakat;

1. melakukan kemitraan daiam pembinaan upaya pelayanaa promosidan pemberdayaan masyarakai;
m. melakukan pembinaan teknis

kemasyrarakatan yang bergerak di
n. me lakukan upaya peningkatan

pem berdayaan masyarakat.l

,93" pengembangan organisasi
t,rdang kesehatan masyaraka t;

pendidikan kesehatan melalui

" ff;*5&3"'I*]J:[1ian teknis upaya perayanan promosi dan
p. melakukan anaiisa dan pengembangan kinery.a seksi;q. menj,,usun laporan

n. -t..a.y..1i'";1'1" :-1:l 
I 

. 
pe laksa na a n I u g

r.. p.a 
" .ii I# ;A";f m1:#*.X}d_Hru.;Tilil::;r. melaksanalan tupas

[:*]"ffi :i'#HrH,.:{iu1t',."ft"tr"iff ,r.',x,f

13



Pasal 12

(1) Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf c angka 3 dipimpin
oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok memimpin dan
melaksanakan penyiapan bahan pen]'usunan kebijakan teknis,
membina, mengoordinasikan dan melaksanakan program dan kegiatart
di seksi kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga
berdasarkan peraturan yang ada untuk kelancaran tugas.

(21

(3)

Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga
dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan lingkungan,
kesehatan kerja dan olah raga; dan

e. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinYa.

Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga

daiam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. mlrencanakan kegiatan kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan
olah raga sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahal agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai

...t"1.r", tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaiuasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar

berjJan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f.mempersiapkandanmengolahbahanperumusankebijakanteknisdi
bidang kesihatan lingkungan, kesehatan ke{a dan olah raga;

g.melakukanbimbinganteknisdansupervisipelaksanaankegiatan
kesehatal lingkungan, kesehatan ke{a dan olah raga;

h. melakukan pembinaan, bimbingan teknis dan mengendalikan
kesehatan lingkungan, kesehata-n kerja dan olah raga;

i. melakukan pengawasan pelayanan kesehatan lingkungan, kesehatart

kerja dan olah raga;

j. melakukan koordinasi lintas sektorai dalam upaya pengembangan

kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

k. melakukan evaluasi pengembangan proBram upaya pelayanan

kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dal olah raga;

1. melakukan kemitraan dalam pembinatm upaya pelayanan kesehatan

lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

m. melakukan analisa dan pengembangan kinerja seksi;
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(1)

(2)

(3)

n. men1rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Kesehatan
Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebljakan;
dan

o. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan baik
Iisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Bagian Keempat

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Pasal 13

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf d dipimpin oleh seorang Kepala Bidang,
mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan perumusan
kebijakan teknis, memberikan dukungan atas penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan
program dan kegiatan di bidang pencegahan dan pengendalian penyakit
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang surveilans dan
imunisasi;

b. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit menular;

c. perllmusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak menular dan Kesehatan Jiwa; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencanakan operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. memberi petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan,
operasionalisasi dan pelaporannya;

d. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkua-litas dalam lingkup Bidang;

e. mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalal sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Bidang;

f. mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaal program dan
kegiatan dalam lingkup Bidang;

g. melaksanakan pen;,,usunan rencana tahunan dan lima tahunan
kegiatan pengendalian penyakit menular, pengamatan penyakit
menular dan tidak menuiar, immunisasi, kesehatan matra dan
kesehatan jiwa;
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h. melaksanakan surveilans epidemiologi, penyelidikan dan
penanggulangan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan wabah;

i. melaksanakan pencegahan dan penanggulangan penyakit;

j. melaksanakan pengamatan penyakit, immunisasi dan upaya
kesehatar matra;

k. melaksanakan pengendalian operasional penanggulangan masalah
kesehatan akibat bencana dan situasi khusus;

1. meiaksanakan registrasi, akreditasi dan sertifikasi sarana yang

berkaitan dengan bidang tugasnya dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan;

m. melaksanakan koordinasi lintas sektor dan program dalam upaya

pengendalian penyakit dan kesehatan jiwa; dan

n. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang Pencegahan dan

Pengendaliarr Penyakit dan memberikan saran pertimbangan kepada

atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

o.melaksanakantugaskedinasanlainyangdiperintahkanatasanbaik
lisan maupun t]ertulis sesuai dengan bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas'

Pasal 14

(llseksiSurveilansdanlmunisasisebagaimanadimaksuddalamPasal2\'' 
;;;; [i r,"'"i J ,.gt" 1 dipimpin- oleh seorang Kepala Seksi'

mempunyai tugas poliok memimpin dan melaksanakan penyiapan

bahan penl'u".t.tr,, f"utj^kan teknis' membina' mengoordinasikan.dan

melaksanaka.t p.ogo- i'n kegiatan di seksi surveilans dan imunisasi

berdasarkan ketentrran peraturan perundang-undangan'

(2) Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi dalam melaksanakan tugas

pokok sebagai-.rr.'ai*ttt"ud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan b"h.' ;;;;usan keUi'latan teknis di bidang surveilans

dan imunisas 
- -^r^,-^^-^^- ilans

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang survel

dan imunisasi;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang surveilans dan

imunisasi; dan

d. pelaksalaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinYa'

(3) Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi dalam melaksanakan tugas

pokok sebagai-"t'"'ai*"t"ud p^da ayat (1) mempunyai rincian tugas

sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan surveilans dan imunisasi sebagai pedoman

pelaksanaan tugas;

b. membagi lugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuat
" ;;;;, iepat waktu, be'fualitas dalam Iingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok- organisasi 1S1 berjalan

sesuai rencan., ,tpti*"fttu' berxJualiias dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar

berjalan "."r.i 
t""t""'-", i;;;' *aktul berkualitas dalam lingkup

Seksi;
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f. mempersiapkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang surveilans dan imunisasi;

g. melakukan pen5rusunan dan mengoordinasikan perencanaan
tahunan dan lima tahunan upaya pengamatan penyakit menular,
penyakit infeksi emerging, kekarantinaan dan imunisasi;

h. melakukan penyelidikan dan penanggulangan kejadian luar biasa
(klb) penyakit serta upaya pemulihan pasca kejadian luar biasa (klb);

i. melakukan penyusunan prolil pengamatan penyakit, imunisasi, dan
faktor resiko yarlg ada;

j. melakukan pengamatan penyakit di unit pelayanan kesehatan dasar
dan rujukan, baik pemerintah maupun swasta;

k. melakukan pengaturan, pembinaan dan pengawasan kegiatan
pengamatan penyakit, penyakit infeksi emerging, kekarantinaan dan
imunisasi;

1. melakukan layanan administrasi tlmum dan perlengkapan Seksi;

m.melakukan penyiapan bahan penyelenggaraan pembelajaran
organisasi (tearning organization) dalam seksinya, baik dalam bentuk
rapat-rapat buianan maupun yang bersifat pendidikan dalam
jabatan I on the job training;

n. men5rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Surveilans dan
Imunisasi dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

o. melakukan tugas kedinasal lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas'

Pasal 15

Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular sebagaimana
dimaksuddalamPasal2ayat(||hurufdangka2dipimpinoiehseorang
Kepaia Seksi, mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan
penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis, membina,
me.rgot.ain"sikan dan mClaksanakan program dan kegiatan di seksi

pencegahan dan pengendalian penyakit menular berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Kepala seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular dalam

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. pe"yl"fro bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pencegahan

dan pengendalian penyakit menular;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang pencegahan

dan pengendalian penyakit menular;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pencegahan dan
pengendalian penyakit menular; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinYa.

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular dalam

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

u.. -....i"rt.kan ke[iatan pencegahan dan pengendalian penyakit
menular sebagai pedoman pelaksanaan trrgas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

merata;

(1)

(21

(3)
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c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksalaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencala, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f. mempersiapkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang pencegahan dan pengendalian penyakit menuiar;

g. melakukal penyusunan konsep dan mengoordinasikan rencana
tahunan dan lima tahunan upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit menular;

h. melakukan pembinaan teknis dan pengawasan pelaksanaan upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit menular langsung dan
bersumber dari binatang melalui upaya pengendalian faktor resiko;

i. melaksanakan pengaturan, pembinaan dan pengawasan tatalaksana
upaya pengobatan dan perawatan penderita pencegahan dan
pengendalian penyakit menular langsung dan penyakit menular
bersumber dari binatang;

j. melaksanakan pengadaan, pendistribusian dan pengawasan mutu
perbekalan kesehatan meliputi obat-obatan, reagensia, dan peralatan
iain dalam rangka upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
menular;

k. melaksanakan penymsunan profil pencegahan dan pengendalian
penyakit menllar dan {aktor risikonya yang ada;

l. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit menular ditingkat
kabuPaten;

m. melaksanakan upaya pemberdayaan masyarakat daiam rangka
pencegahan dan pengendalian penyakit menular;

n. melaksanakan penyiapan bahan pelaksanaan pembelajaran
organisasi (earning organisation) masing-masing program,baik
dJam bentuk rapai_rapat bulanan maupun yang bersifat pendidikan
dalam jabatanl on the job training;

o. menJrusun laporan hasil pelatsanaan tugas Seksi Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit Menular dan memberikan saran

pertlmbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan;
dan

p.melakukantugaskedinasanlainyangdiperintahkanolehatasan
baik iisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas'

Pasal 16

(1) Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dart

KesehatanJiwasebagaimanadimaksuddalamPasal2ayat(1)hun-rfd
angka 3 dipimpin ole-h seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok

-&i-pi., ian melaksanakan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan program dal
kegiatan di seksi p..r..g^h"tt dan pengendalian penyakit Lidak menular

da"n Kesehatr., Ji*. -berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan'
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(21 Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan
Kesehatan Jiwa dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak menular dan Kesehatan Jiwa;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak menular dan Kesehatan Jiwa;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular dan Kesehatan Jiwa; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(3) Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan
Kesehatan Jiwa dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan pencegahan dan pengendalian penyakit
tidak menular dan Kesehatan Jiwa sebagai pedoman pelaksanaan
tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
be{Jan sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f.mempersiapkandanmengolahbalrarrperumusankebijakanteknisdi
bidang pencegahan dan pengendaiian penyakit tidak menular dan
Kesehatal Jiwa;

g. melalukan pen5rusunan dan mengoordinasikan perencanaan

tahunan dan lima tahunan upaya pengendalian penyakit tidak
menular dan kesehatan jiwa;

h.melakukankegiatankegiatanterkaitpenyakitparukronikdan
gangguan imunologi, penyakit jantung dan pembuluh darah,

i""v"tit kanker dan pembuluh darah, penyakit diabetus mellitus
dat gat gguan metabolik, gangguan indera dan pendengaran dan
penyakit tidak menular lainnYa;

i. melakukan kegiatan terkait masalah kesehatan jiwa anak, remaja'
dewasa, lanjut usia dan penyalah gr-rna al fiapza;

j. melakukan posbindu, termasuk posbindu khusus dalam pembinaan
kesehatan jamaah haji;

k. melakukan pen1rusunan profil pengendalian penyakit tidak menular
dan kesehatan jiwa;

1. meLakukan pengamatan penyakit di unit pelayanan kesehatan dasar
dan rujukan, baik pemerintah maupun swasta;

m. melakukan pengaturan, pembinaan dan pengawasan kegiatan
pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;

n. melakukan layanan administrasi umum dan perlengkapan Seksi;

o. melakukan penyiapan bahan penyelenggaraan pembelajaran

organisasi (eoniig organization) dalam seksinya, baik dalam bentuk
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rapat-rapat bulanan maupun yang bersifat pendidikan dalam
jabatan / on the job training;

p. men5rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan; dan

q. meiakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Bagian Kelima

Bidang Pelayanan Kesehatan

Pasal 17

(1) Bidang Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (1) huruf e dipimpin oleh seorang Kepa,la Bidang, mempunyai
tugas pokok memimpin dan melaksanalan perumusan kebijakan
teknis, memberikan dukungan atas penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan
program dan kegiatan di bidang pelayanan kesehatan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(21 Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. perLlmusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
kesehatan primer dan tradisional;

b. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
kesehatan rujukan;

c. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaal,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang fasilitas
pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.
(3) Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas pokok

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugis sebagaiberikut :

a. merencanal<a_n operasional kegiatal tahunan sebagai pedomanpelaksanaan tugas;
t 

fi:#f," 
tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

c. memberi petunjuj< kepada bawa}_rarr terkaioperasionalis""i du., petaporannya; t pentmusan kebijalan,
d. menyelia pelaksanar

re ncana,,i p, i *Jlil.::f, ::,,HI::,:Hiffi?IrTil berj ara n sesua i
e. mengatur pelaksana

.fi:*,,ri:LT1:i.,ffi ,trJ::fi_?,HiilHft: j;1,'*..",u,
kegia-ta,, aj; il-,jrTbi::.;sq"u"lr,rsi pelaksanaan prosram dan

8. Serumuskan darr
keseha tan 

'lri-ll'0" 
Itl3l"|l"k1" kebijar

se r ta rasi r i ta's iiL J. n X,XX, iA' ;: :ffit j:f ,;]1 
il: u.::,1i,.,0"f1ff ;l
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h. melaksanakan penyusunan norrna, standar, prosedur, dan criteria
pada pelayanan kesehatan primer dan tradisional, pelayanan
kesehatan rujukan serta fasilitas kesehatan dan peningkatan mutu;

i. melaksanakan pemberian teknis dan supervisi pada pelayanan
kesehatan primer dan tradisional, pelayanan kesehatan rujukan
serta fasilitas kesehatan dan peningkatan mutu;

j. meiaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pada pelayanan
kesehatan primer dan tradision a), pelayanan kesehatan rujukan
serta fasilitas kesehatan dan peningkatan mutu;

k. melaksanakan koordinasi perencanaan pelayanan kesehatan primer
dan rujukan;

l. melaksanakan dan memberikan dukungan fasilitasi pelayanan
perizinan dalam bentuk penerbitan pertimbangan teknis berkaitan
pemberian 'anr. dan penetapan kelas rumah sakit;

m. melaksanakan dan memberikan dukungan fasilitasi pelayanan
perizinan dalam bentuk penerbitan pertimbangan teknis berkaitan
pemberian pemberian bin pelayanan laboratorium dan radiologi;

n. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan izin di bidang
pelayanan kesehatan;

o. melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan haji;

p. mengatur, membina dan mengawasi pelaksanaan pelayanan obstetri-
neonatal emergensi dasar dan komprehensif;

q. meiaksanakan peningkatan sarana, prasarana dan alat pada
pelayanan kesehatan primer, rujukan, dan fasilitas pelayanan
kesehatan lainnYa;

r. melaksanakan koordinasi lintas sektor dan program serta lainnya
yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan bidang pelayanan
kesehatan;

s. menJrusun laporan hasil pelaksana,an tlrgas bidang Pelayanan
Kesehatan dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

t. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan baik
lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas'

Pasal 18

(1)SeksiPelayananKesehatanPrimerdanTradisionalsebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (ll huruf e angka 1 dipimpin oieh seorang

Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan
penyiapan bahan penlrusunan kebijakan teknis, membina,

-engoordi.r^sikan dan melaksanakan program dan kegiatan di seksi
pelayanan kesehatan primer dan tradisiona-l berdasarkan ketentuan
peraturan perundan g-undan gan.

(21 Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Tradisional dalam
melaksanakal tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan
kesehatan Primer dan tradisional;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
kesehatan Primer dan tradisional;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kesehatan
primer dan tradisional; dan
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d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(3) Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Tradisional dalam
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencarakan kegiatan pelayanan kesehatan pfimer dan tradisionalsebagai pedoman pelaksanaan tugas;
t 

fiHf," 
tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

c. menyelia pelaksanaan. tugas pokok organisasi agar berjalan sesuairencana, tepat waktu, berkualitas aatari tingt<up Seksi;
O 

::T:,.rj:l hasit petaksanaan tugas pokok organisasi agar berialansesuar rencana, tepat waktu, u.rriratiias J"r"riri"ek"p i?i.1:.,r...,,e. mengevaluasi hasil
berjalan sesuai renc^pelaksaraan . 

tugas pokgl organisasi agar
Selisi; --"**' '-rru&na, tepat waktu, berkualitas a]"r"- li"s;G

f. mempersiaokar
b; ; ff ffi; #' l.T.Tf,"jnoo.?1il ::T T " ".? 

n ke b ij ak a n t e kn i s d ipusat kesehat
perkesmas, r.."11-, -utytttk'i" " 

"''tt'i* 
tradisiona] yang meliputi

g. merakukan o"'nut"' 
8'8' J;,n"il:l""ttfl praktek mandiri'

; trf 5:;h:$il#.Hffi {*tt, :xff::" i.#:r

*rli*ffi**:"trHi+*,s'-E:.#;:i;:;
;.,""?1u,:.,ff 

:i,..Ti[:.;]fr :iff *:il.,,s]t3]itff ::lirx
grgr dan mulut serj. melakukan koordi

: nffi :rH e-ittii.5i-H-:#tffi,",,_il;il::.".
: ffl#"};:;iffil rr-|*iH**-;**=r peraksanaan

: $'r*l::1ld{,Hdi*[, ffi ;*:""j #r:","".' 
H;mi.".ffi ;.T**+*"-?p#""-# 

j;
: ftFffi" 

,tr" d:fit'ffi 
k#*f, i"ntr' 

H:l::Yit #i:.*: sftsi.""Hlrr.&*,::":t? xffii
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Pasal 19

(1) Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan sebagaimana dimaksud dalam
PasaT 2 ayat (11 huruf e argka 2 dipimpin oleh seorang Kepala Seksi,
mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan penyiapan
bahan penyusunan kebijakan teknis, membina, mengoordinasikan dan
melaksanakan program dan kegiatan di seksi pelayanan kesehatan
rujukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kepala Seksi Pelayanal Kesehatan Rujukan dalam melaksanakan tugas
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan
kesehatan rujukan;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
kesehatan rujukan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kesehatan
rujukan; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengal
tugas dan fungsinya.

(3) Kepala Seksi pelayanan Kesehatan Rujukan daram melaksanakan tugaspokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugassebagai berikut :

a. merencanalcan kegiatan pelayanan kesehatan rujukan sebagaipedoman pelaksanaan tugas;
o 

fi:[3;*t 
tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

c. menyelia pelaksa:

.;x11":i*;,::i::,i:3:,lliH_*1_il.f .,rd.,".",ui

. ilff ::*#lnxH:t.:ffiT, [:TI#TtJu",ii t*il *o,*
S:Xj{:.,"'i",'?:l.J:,:t#:ru_*-:;..fl:i{""1;#i,,_r*

'$#"fi11*h_ii"ffi 
,-..j"l,ff*;ffi 

Hffi ,i.lT:il":.ff #

" $:t#ffi{ftx{,#;:* ffi?* i#x.,r;n".Hj:;
;.***',m":i:ff *Trff :i:,1*;flxl,,f ,lH,[T":ff Tj]' 
#;;*;i:" .x,ffi:T& ;;:lffi .ii:,;,::x?, 

%:x" ;:ri#:;

jiflt"t*ffi ,i1l*,{.1:lTif 
r#dJff###.*j::

,ffiHfi k:tnrm##l#uT#*Ts,,p,,*

J

k.
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(1)

(2)

(3)

1. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan izin di bidang
pelayanan kesehatan rujukan ;

m. melakukan pengawasan dan penanganan kegawatdaruratan
maternal dan neonatal di rumah sakit;

n. melakukan koordinasi dengan lintas program, lintas sektor, swasta
dan lainnya yang terkait kegiatan seksi pelayanan kesehatan
rujukan;

o. men1rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan
Kesehatan Rujukan dan memberikan saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

p. meiakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Pasal 20

Seksi Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan Peningkatan Mutu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (11 huruf e angka 3 dipimpin
oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok memimpin dan
melaksanakan penyiapan bahan penJrusunan kebijakan teknis,
membina, mengoordinasikan dan melaksanakan program dan kegiatan
di seksi fasilitas pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. -

Kepala Seksi Fasilitas pelayanan Kesehatan dan peningkatan Mutu
dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud*pada ayat (1)
menyelenggara kan fungsi :

a' penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang fasilitas
pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu;

b' pemberian 
- 
dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang fas,itaspelayanan kesehatan dan peningkatan mutu;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang fasilitas pelayanankesehatan dan peningkatan mutuf darr
d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengantugas dan fungsinya.
Kepala seksi Fasilitas pelayanan Kesehatan dan peningkatan Mutudalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksudlaJ; ;y"(11mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan fasilitas pelayanan kesehatan danpeningkatan mutu sebagai pedoman p"Lk"..r..., t,rg.";
b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yangmerata;

c. menyelia pelaksanaan- tugas pokok organisasi agar berjalan sesuairencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi; 
-

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjaiansesuai rencana, tepat waktu, berkualiias dalarn- lingkup S"eksi;
e. mengevaluasi hasil pelaksanaan 

- 
tugas pokok organisasi agarberjalan sesuai rencana, tepat waktu, beriualitas d""1.; lirrgi;;

Seksi;

f. mempersiapkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis dibidang fasilitas pelayanan kesehaLn dal peningkatan mutupelayanan kesehatan primer, rujukan dan pelayanin kesehatanlaboratorium, pelayanan darah, dan pelayanan L.".h.t"., haji; --*^
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g. melakukan penyiapan peny'usunan norrna, standar, prosedur kriteria
pada pada fasilitas pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu
pelayanan kesehatan primer, rujukan dan pelayanan kesehatan
laboratorium, pelayanan darah, dan pelayanan kesehatan haji;

h. melakukan penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
pada pada fasilitas pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu
pelayanan kesehatan primer, rujukan dan pelayanan kesehatan
laboratorium, pelayanan darah, dan pelayanan kesehatan haji;

i. melakukan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pada pada fasilitas
pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan
primer, rujukan dan pelayanan kesehatan laboratorium, pelayanan
darah, dan pelayanan kesehatan haji;

j. melakukan pengaturan, pembinaan dan pengawasan pelaksalaan
peningkatan sarana, prasarana dan alat pada pelayanan kesehatan
primer, rujukan, dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya;

k. melakukan analisis dan identifikasi dalam rangka memberikan
dukungan fasilitasi pelayanan peizinan dalam bentuk penerbitan
pertimbangan teknis terkait pemberian inrl pada fasilitas pelayanan
laboratorium;

I. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan izin di bidang
fasilitas pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu;

m. meiakukan koordinasi dengan lintas program, lintas sektor, swasta
dan Tairrnya yang terkait dalam pelaksanaan di bidang fasilitas
pelayanan kesehatan dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan
primer, rujukan dan pelayanan kesehatan laboratorium, pelayanan

darah, dan pelayanan kesehatan haji; dan

n. men5rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Fasilitas
Pelayanan Kesehatan dan Peningkatan Mutu dan memberikan
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan
kebijakan; dan

o. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

baik lisan maupun tertulis sesuai bidalg tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas'

Bagian Keenam

Bidang Sumber DaYa Kesehatan

Pasal 21

(1)BidangSumberDayaKesehatansebagaimanadimaksuddalamPasal2

"y"t lit 
huruf f dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas

pltot ',memimpin dan melaksanakan perumusan kebijakan teknis,

memberikan aut ng"n atas penyelenggaraan urusan pemerintahan

daerah, membina, riengoordinasikan dan melaksanakan program dan

i.g"t", di bidang sr-b", daya kesehatan berdasarkan ketentuan
peraturan Perundang-undangan'

(21 Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan-.dalam melaksanakan tugas

polok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

;. p.;G" kebiiakan teknis, pemberian dukungan' pembinaan'

monitoring dan eialuasi pelatsanaan tugas di bidang kefarmasian;

b. perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan' pembinaan'

monitoring dan eialuasi pelaksanaan tugas di bidang alat kesehatan;
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c. perumusan kebijakal teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang SDM
kesehatan; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.

(3) Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam melaksanakan tugas
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas
sebagai berikut :

a. merencanakan operasional kegiatal tahunan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. memberi petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan,
operasionalisasi dan pelaporannya;

d. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjaian sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Bidang;

e. mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Biciang;

f. mengoordinasikan dan mengevaiuasi pelaksanaan program dan
kegiatan dalam iingkuP Bidang;

g. melaksanakan penyusunan rencana tahunan dan lima tahunan
upaya kefarmasian, upaya penilaian serta pengawasan alat
kesehatan, dan upaya pengembangan dan pemberdayaan sumber
daya manusia kesehatan;

h.melaksanakan peningkatan ketersediaan, keterjangkauan dan
pemerataan obat generik dan obat esensial yang bermutu, aman, dan
bermanfaat bagi masYarakat;

i. melaksanakan peningkatan pengawasan mutu , khasiat, keamanan
produk dan penggunaan obat, obat tradisional, kosmetika dan
pangan;

j. melaksanakan peningkatan pengendalian dan pengawasan
penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, Zat adikfif, dan Bahan
Berbahaya lainnYa;

k.melaksanakanpeningkatanbimbingandanpengendalianmutu
pelayanan kefarmasian I

l.melaksanakankoordinasilintassektordalamrangkapemberianizin
Saranaproduksidandistribusikefarmasianmeliputiobat,obat
tradisional, kosmetik dan Pangan;

m. melaksanakan peningkatan mutu farmasi komunitas dan farmasi
klinik dalam iangka pelayanan kesehatan komprehensif dan

didukung oleh tenaga yang profesional;

n. melaksanakan pra akreditasi diktat dan akreditasi pelatihan;

o. melaksanakan koordinasi dengan institusi pendidikan kesehatan,

BBPK, dan organisasi profesi kesehatan;

p. melaksanakan fasilitasi, kerjasama dan mengkoordinir tenaga

kesehatan ke luar negeri;

q. meiaksanakan bimbingan dan pengendalian pelaksanaan
pengembangan tenaga kesehatan dengan mengacu pada

st"nta. 7 p..aturan perundan g-undangan yan g terkait;

r. melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap tenaga

kesehatan;
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(1)

s. melaksanakan peningkatan pengawasan pelaksanaan kebijakan dan
standar program pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan;

t. melaksanakan peningkatan pengawasan mutu dan keamanan alat
kesehatan dan PKRT;

u. melaksanakan koordinasi lintas sektor dan prograrn dalam
pelaksanaan upaya kefarmasian, upaya pengembangan dan
pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan kesehatan dan
upaya penilaian serta pengawasan alat kesehatan; dan

v. men)rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang Sumber Daya
Kesehatan dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

w. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan baik
lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Pasal 22

Seksi Kefarmasian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (i) huruf
f angka I dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok
memimpin dan melaksanakan penyiapan bahan penJrusunan kebijakan
teknis, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan program dan
kegiatan di seksi kefarmasian berdasankan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kepala Seksi Kefarmasian dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebij akan teknis di bidang
kefarmasian;

b.pemberiandukunganataspelaksanaantugasdibidangkefarmasian;
c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kefarmasian; dan

d.pelaksanaantugaslainyangdiberikanolehatasansesuaidengan
trrgas dan fungsinYa'

(3) Kepala Seksi Kefarmasian dalam melaksanakan tugas pokok

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai

berikut :

a.merencanakankegiatankefarmasiansebagaipedomanpelaksanaan
tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang

merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai

rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil peiaksanaan tr'rgas pokok organisasi agal berjalan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan rugas pokok orgalisasi agar

berjian sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f.mempersiapkandanmengolahbahanperumusankebijakanteknisdi
bidang kefarmasian

g. melakukan pen5rusunan konsep dan mengoordinasikan rencana

tahunan dan-lima tahunan upaya pelayanan kefarmasian;

h. melakukan penjaminan ketersediaal, keterjangkauan' pemerataan

obat generic dal obat essensial yang bermutu bagi masyarakat;

(2)

27



i. melakukan perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
pencatatan dan pelaporan obat dan perbekalan kesehatan;

j. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi ketersediaan obat
dan perbekalan kesehatan;

k. melakukal bimbilgal teknis dan pengendafian produksi dan
distribusi obat, obat tradisional, pangan, kosmetik, untuk
melindungi masyarakat dari peredaran dan penggunaan yang tidak
memenuhi syarat;

1. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi penggunaan zat
warna, pemanis buatan dan bahan berbahaya lainnya di sarana
produksi dan distribusi pangan, kosmetik;

m. melakukan penerapan pelayanan kefarmasian yang baik;

n. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi penggunaan obat
rasional/ obat generic berlogo di sarana pelayanan kefarmasian dan
sarana pelayanan kesehatan;

o. melakukan sosialisasi penggunaan obat rasional terhadap tenaga
kesehatan dan masYarakat;

p. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi peredaran dan
penggunaan narkotik, psikotropik dan bahan berbahaya di
perusahaan besar farmasi, apotek dan rumah sakit dan masyarakat;

q. melakukan pembinaan tekhnis dalam rangka pemberian izin sarana
pelayanan kefarmasian (obat, obat tradisional, kosmetik, pangan);

r. melakukan pembinaan tekhnis dan pengendalian distribusi obat dan
obat tradisional pada pedagang besar farmasi/ cabang pbf dan
industri obat tradisional, usaha kecil obat tradisional;

s. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Kefarmasian dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahal
perumusan kebijakan; dan

t. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang t\rgasnya untr'rk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Pasal 23

Seksi Alat Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf f angka 2 dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas
pokok memimpin dan melaksanakan penyiapan bahan penyusunan
Lebijakan teknis, membina, mengoordinasikan dan melaksanakan
p.og."r., dan kegiatan di seksi alat kesehatan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Kepala Seksi Alat Kesehatan dalam melaksanakan tugas pokok

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :

a. pC'nyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang alat
kesehatan;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang alat
kesehatan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang alat kesehatan; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinYa'

Kepala Seksi Alat Kesehatan dalam melaksanakan tugas pokok

".b"gu.i*.na 
dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai

berikut :

(1)

(21

(3)
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a. merencanakan kegiatan alat kesehatan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok orgalisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar be{alan
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas daiam lingkup Seksi;

e. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktrr, berkualitas dalam lingkup
Seksi;

f. mempersiapkan dal mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang alat kesehatan;

g. melakukan penJrusunan konsep dan mengoordinasikan rencana
tahunan dan lima tahunan upaya pelayanan kefarmasian;
melaksanakan perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pendistribusian, pencatatan dan pelaporan di bidang penilaian alat
kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga;

h. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi alat kesehatan dan
perbekalan kesehatan rumah tangga;

melakukan bimbingan teknis dan pengendalian serta supervisi di
bidang penilaian alat kesehatan dan perbekalan rumah tangga untuk
melindungi masyarakat dari peredaran dan penggunaan yang tidak
memenuhi syarat;

melakukan perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
pencatatan dan peLaporan di bidang pengawasan alat kesehatan dan
perbekalan kesehatan mmah tangga;

melakukan bimbingan teknis dan pengendalian serta supendsi di
bidang pengawasan alat kesehatan dan perbekalan rumah tangga
meliputi pemUatuan serta sertifrkasi produksi dan distribusi alat
tesehatan dan pengawasan sarana produksi, sarana distribusi
untuk melindungi masyaxakat dari peredaran dan penggunaan yang
tidak memenuhi syarat;

I

J

k

i. melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi di bidang
pembakuan dan sertifikasi produksi dan distribusi alat kesehatan

dan perbekalan kesehatan rumah tangga dan pengawasan sarana
produksi, sarana distribusi dan produk alat kesehatan dan
perbekalan kesehatan rumah tangga;

m. melakukan pembinaan tekhnis dalam rangka pemberian izin sarana
pelayanan dan sertifikasi alat kesehatan dan pkrt;

n. melakukan pembinaan tekhnis dan pengendalian distribusi alat
kesehatan penyalur dan cabang penyalur alat kesehatan; dan

o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Alat Kesehatan

dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan; dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelartcaran pelaksanaan tugas'

Pasal 24

(1)SeksiSumberDayaManusiaKesehatansebagaimanadimaksuddalam
Pasal 2 ayat (1) huruf f angka 3 dipimpin oleh seorang Kepala Seksi'
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mempunyai tugas pokok memimpin dan melaksanakan penyiapan
bahan penyusunan kebijakan teknis, membina, mengoordinasikan dan
melaksanakan program dan kegiatan di seksi Sumber Daya Manusia
kesehatan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2\ Kepala Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan dalam melaksanakan
tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan
fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang sumber
daya manusia kesehatan;

b. pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang sumber daya
manusia kesehatan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang sumber daya manusia
kesehatan; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oieh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinYa.

(3) Kepala Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan dalam melaksanakan
tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian
tugas sebagai berikut :

". -a."ar"ut r.kan kegiatan sumber daya manusia kesehatan sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

b. membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang
merata;

c. menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

d. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok orgalisasi agar berjalarr
sesuai rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Seksi;

e. mengevaiuasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar
berjalan sesuai rencana, tepat waktu, berkuaiitas daiam lingkup
Seksi;

f. melakukan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang sumber daya manusia kesehatan;

g. melakukan fasilitasi Daerah dengan dinas kesehatan dan rumah
sakit untuk menyusun rencana kebutuhan tenaga kesehatan
berdasarkan ana1isis beban kerja dan berdasarkan standar;

h. melakukan fasilitasi kabupaten untuk menl'usun data SDMK dan
profil tenaga kesehatan;

i. melakukan bimbingan teknis dan operasional pelaksanaan
pengembangan tenaga kesehatan dengan mengacu pada standar
undang-undang Yang berlaku;

j. melakukan kegiatan pembinaan dan pengawasan terhadap tenaga
kesehatan di unit pelayanan kesehatan;

k.melakukanpelatihan-pelatihanuntukpeningkatankualitasSDMK
yang bertugas di puskesmas dan rumah sakit;

l.meiakukankoordinasidengansekolahtenagakesehatan,bbpkdan
organisasi Profesi kesehatan;

m. melakukan pengumpulan data ketenagaan di unit kesehatan;

n. melakukan registrasi bagi tenaga teknis kefarmasian;

o. melakukan analisis kompetensi dan kualihkasi ketenagaan;
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p. menJrusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Sumber Daya
Manusia Kesehatan dan memberikan saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

q. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung kelancaran peiaksanaan tugas.

BAB V

TATA KERJA

Pasal 25

(1) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas wajib dan taat
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

(21 Kepala Dinas mengembangkan koordinasi dan kerjasama dengan
Organisasi Perangkat Daerah dan / atau instansi pemerintah/ swasta
terkait, dalam rangka meningkatkan kinerja dan memperiancar
pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas'

Pasal 26

Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala Seksi,
Pejabat Fungsional dan pegawai dalam lingkungan Dinas wajib
melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengal ketentuan peraturan
perundang-undangan serta menerapkan prinsip koordinasi, kerja sama,
integrasi, sinkronisasi, simplihkasi, akuntabilitas, transparansi, efektivitas
dan efesiensi.

Pasal 27

(1) Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala
Seksi, Pejabat Fungsional dalam lingkungan Dinas wajib memimpin,
mengoordinasikan, memberikan bimbingan, memberikan petunjuk
pelaksanaan tugas, membina dan menilai kinerja bawahan masing-
masing.

(2) Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala
Seksi, Pejabat Fungsional dalam lingkungan Dinas wajib mengikuli rlan

mematuhi perintah kedinasan atasan masing-masing sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 28

Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala Seksi,

Pejabat Fungsional dalam lingkungan Dinas wajib mengawasi dan

mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan masing-masing serta

menlambil langkah yang diperlukan apabiia menemukan adanya
p..ryl-p..rg, danTatau indikasi penyimpangan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundan g-undangan.

Pasal 29

( 1) Kepaia Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala

Seicsi, Pejabat Fungsional dalam lingkungal Dinas wajib menyampaikan
laporan ian kendala pelaksanaan tugas kepada atasan masing-masing
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan'

(21 Atasan yang menerima laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)'

meninaaHanjuti dan menjadikan laporan yang diterima. sebagai. bahan

pengambilan keputusan sesuai dengan kewenangan masing-masing'
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BAB Vi

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30
Pa.da saat P€raturan Bupati ini mulai berlaku, peraturan Bupati Luwu Timur
Nomor 30 Tahun 2008 tentang Tugas pokok dan Rincian Tugas uabatanstruktural pada Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu Timur (Be-rita Daerah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2008 Nomor 30), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 3 1

Peraturan Bupati ini muiai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daeiah Kab-upaten Luwu
Timur.

Diundangkan di Malili
pada tanggal 7 Novernber 2016

SEKRETARiS DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR,

Ditetapkan di Malili
pada tanggal 7 November 2016

BUPATI LUWU TIMUR,

. THORIG HUSLER

l .-.;

BAHRI SULI

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2016 NOMOR: 32
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